|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kejahatan anak merupakan salah satu permasalahan yang sering terjadi saat ini,
seringkali kita melihat dan mendengar berita bahwa perbuatan yang melanggar
hukum pidana acap kali terjadi dengan anak di bawah umur sebagai pelaku dan
korban yang beragam baik dari usia, laki-laki maupun perempuan yang
mengakibatkan kerugian materi sampai pada hilangnya nyawa korban. Fakta
ini, umumnya sering terjadi di kota-kota besar, dan kota Bandar Lampung
secara khusus, dari beberapa kejahatan yang dilakukan oleh anak terdapat pula
ragam, dan ciri khusus tentang bagaimana anak tersebut melakukan
kejahatannya, kemudian penulis tertarik untuk menjadikan permasalahan fakta

hukum tersebutsebagai objek risetpenulisan skripsi.

Kejahatan yang dilakukan anak bentuk dan modusnya pun semakin beragam,
mulai dari tindak kejahatan ringan, sampai ke tindak kejahatan berat, arus
globalisasi dan modernisasidapat dikatakan sebagai salah satu penyebab atau
pendorong banyak terjadinya kejahatan anak saat ini, ataupun disintegrasi

moral dimana norma agama, kesusilaan, adat istiadat, maupun norma lain



yangada dan hidup dalam masyarakat, tidak lagi diperhatikan dan ditaati oleh
para anak-anak maupun remaja. *

Kurangnya pemahaman dalam hal ini pendidikan, baik pendidikan yang
dimulai dari keluarga yang berpokok kepada nilai-nilai moral agama maupun
pendidikan formal di sekolah-sekolah, kebanyakan dari anak yang melakukan

kejahatan tersebut juga didasarkan kepada alasan-alasan kesulitan ekonomi.

Peran pemerintah dalam hal ini dunia pendidikan, masyarakat, sampai ke peran
keluarga, dan orang tua sangat diperlukan dalam menanggulangi dan
menindaklanjuti permasalahan kejahatan anak saat ini. Dimana saat ini tindak
kejahatan yang seharusnya dilakukan oleh orang dewasa seperti pencurian
dengan pemberatan (Pasal 363 KUHP), pencurian dengan Tindak Kekerasan
(Pasal 365 KUHP), Pelecehan Seksual dan Pemerkosaan (Pasal 285-293
KUHP), maupun tindak Pembunuhan, dan Pembunuhan Berencana (Pasal 338,
dan 340 KUHP), telah banyak dilakukan oleh para anak-anak maupun remaja
saat ini. Hal ini tentunyamenandakan bahwa kondisi anak maupun remaja saat

ini, sedang dalam kondisi kritis dan sangat memprihatinkan.

Sebelum penulis masuk ke dalam pembahasan tentang kejahatan anak, penulis
akan menyajikan beberapa data-data untuk melihat kejahatan yang dilakukan
oleh anak di kota Bandar Lampung, berikut data statistik anak yang berkonflik

dengan hukum di Provinsi Lampung.

! Wikipedia, Globalisasi, http://id.wikipedia.org/wiki/Globalisasi diakses pada tanggal 8 Agustus
2014, pada pukul 9. 15 Wib.



http://id.wikipedia.org/wiki/Globalisasi

Berikut Data Statistik Anak yang berkonflik dengan hukum di Provinsi

Lampung.

Tabel 1 : Data Statistik Kriminal Anak yang Berkonflik dengan Hukum
Provinsi Lampung Tahun 2013.

No Jenis Kasus Banyaknya Kasus Persentase
1 Pencurian 74 64,3 %
AR
3 Penganiayaan 9 6,8 %

4 Pemerkosaan 8 6,0 %
5 Lainnya 9 6,8 %
JUMLAH 115 100%

Sumber Direktorat Jendral Pemasyarakatan (Ditjenpas) Tahun 2013.2

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat terbesar kriminal anak
yang berkonflik dengan hukum terjadi pada kasus pencurian sebesar 64,3
persen. Hal ini berdasarkan fakta di lapangan bahwa, banyak anak yang sudah
melakukan tindak pidana pencurian ini, khususnya pada kasus tindak pidana
pencurian kendaraan bermotor. Saat ini anak sudah dapat membuat jaringan
atau sindikat pencurian kendaraan bermotor sendiri, yang bahkan sudah
terorganisir dan tertata dengan baik, terbukti dengan adanya sindikat pencurian

kendaraan bermotor dengan beranggotakan anak yang terungkap di Lampung.

*http://ditjenpas.qgo.id/index/main/statistiknkriminal, diakses pada tanggal 8 Agustus 2014, pada
pukul 9.20 WIB



http://ditjenpas.go.id/index/main/statistiknkriminal

Perlunya suatu pemecahan masalah dalam menanggulangi dan menindaklanjuti
hal ini sangatlah diharapkan, dimana anak sebagai generasi penerus ,dan
merupakan sumber daya manusia yang perlu mendapatkan perhatian khusus,
yang menentukan nasib bangsa kedepannya, dimana perkembangan globalisasi

ekonomi, teknologi, dan modernisasipun semakin maju dan meningkat®.

Penulis akan mencoba untuk menemukan faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan atau menimbulkan meningkatnya tindak kejahatan anak, dan
juga perkembangan bentuk kejahatan anak, serta modus operandinya. Dimana
saat ini untuk daerah Bandar Lampung saja, bentuk kejahatan serta modus
operandi kejahatan anak, sudah mengalami banyak perubahan dan semakin

bervariasi atau beraneka ragam.

Modus Operandi yang semakin berkembang pada saat ini, menjadikan anak
sudah dapat melakukan pencurian seperti pencurian kendaraan bermotor
dengan cara yang berbeda-beda mulai dari membuat kunci duplikat palsu,
melakukan pembegalan secara berkelompok, merusak gembok atau kunci
pengaman dengan alat-alat tertentu dan dengan tekhnik tertentu, sampai

membawa lari kendaraan orang lain dengan modus meminjam atau menyewa.

Anak yang berkonflik dengan hukum pada kasus penyalahgunaan narkoba
sendiri, terjadi dengan Modus Operandi penjualan narkoba di kalangan remaja
secara bebas, bahkan anak sudah menjadi pengedar atau penjualan narkoba

yang beroperasi di kalangan teman-temannya, bahkan sampai menembus

*Wulan Yulian, Dampak Globalisasi di Beberapa Aspek
Kehidupan,http://www.slideshare.net/99yuda/makalah-dampak-globalisasi-di-beberapa-aspek-
kehidupan diakses pada tanggal 8 Agustus2014, pada pukul 9.15Wib



http://www.slideshare.net/99yuda/makalah-dampak-globalisasi-di-beberapa-aspek-kehidupan
http://www.slideshare.net/99yuda/makalah-dampak-globalisasi-di-beberapa-aspek-kehidupan

jenjang instansi pendidikan atau di lingkungan sekolahannya. Untuk anak yang
berkonflik dengan hukum pada kasus penganiayaan, biasanya terjadi dengan
modus operandi perkelahian antar pelajar, pengroyokan, atau tawuran yang

sampai memakan korban luka-luka, bahkan meninggal dunia.

Anak yang berkonflik dengan hukum pada kasus pemerkosaan, anak sudah
dapat melakukan salah satu tindak pidana kesusilaan ini terhadap teman-teman
sebayanya, baik di lingkungan sekolahan maupun di lingkungan rumah atau
tetangganya, dengan modus operandi yang semakin berbeda-beda pula, mulai

dari bujukan/rayuan, sampai dengan modus pemberian hadiah atau imbalan.

Berdasarkan keterangan di atas dapat dibuktikan bahwa saat ini kebanyakan
anak bukan lagi sebagai korban tindak kejahatan, melainkan pelaku dari tindak
kejahatan itu sendiri. Karena itu anak yang melakukan tindak kejahatan
tersebut perlu mendapatkan perhatian khusus, baik dari pemerintah, maupun
masyarakat mulai dari upaya pencegahan, sampai upaya penanggulangannya,
yang dalam hal ini disebut sebagai politik kriminal/criminal policy melalui

saran penal dan non penalnya.

lImu-ilmu yang terdapat dalam kriminologi juga, dapat menganalisis
bagaimana perkembangan bentuk modus operandi kejahatan anak saat ini,
dipandang dari sudut ilmu kriminologi, serta faktor-faktor apa saja yang
menjadi penyebab berekembangnya modus operandi kejahatan anak tersebut,
dan bagaimana upaya atau usaha yang seharusnya dapat digunakan untuk

menanggulangi laju kejahatan anak yang semakin meningkat saat ini baik dari



pihak pemerintah, masyarakat, sampai ke lingkungan keluarga dan orang tua

yang bersifat represif maupun preventif.

Pasal 1 butir 2 Undang-Undang No. 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak

,yang dimaksud anak nakal adalah :

a. Anak yang melakukan tindak pidana, atau
b. Anak yang melakukan perbuatan yang dinyatakan dilarang bagi anak, baik
menurut perundang — undangan maupun menurut peraturan hukum lain

yang hidup dan berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan.

Ketentuan tersebut secara luas, sebenarnya telah bertentangan dengan asas
legalitas, karena memasukkan juga peraturan hukum lain yang hidup dan
berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan ke dalam kategori pidana.
Misalnya kejahatan anak menurut hukum adat bisa diselesaikan melalui
Pengadilan Anak. Hal tersebut berakibat, adanya upaya pengkriminalisasian
kejahatan anak, padahal belum tentu itu sesuai dengan konsep hukum pidana
yang kita anut. Ada 2 (dua) kategori perilaku anak yang membuat ia harus

berhadapan dengan hukum, yaitu :

1.Status Offence adalah perilaku kenakalan anak yang apabila dilakukan oleh
orang dewasa tidak dianggap sebagai kejahatan, seperti tidak menurut,
membolos sekolah kabur dari rumah.

2.Juvenille Deliquency adalah perilaku kenakalan anak yang apabila dilakukan
oleh orang dewas dianggap kejahatan atau pelanggaran hukum.*

Tindakan kejahatan yang dilakukan oleh anak-anak merupakan manifestasidari
kepuberan remaja tanpa ada maksud merugikan orang lain seperti yang

diisyaratkan dalam suatu perbuatan kejahatan yang tercantum dalam kitab

* Purniati, Mamik Sri Supatmi, dan Ni Made mArtini Tinduk, Sistem Peradilan Pidana Anak
(Juvenille JusticeSystem) di Indonesia, UNICEF Indonesia, 2003, him.2.



Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) di mana pelaku harus menyadari
akibat dari perbuatannya itu serta pelaku mampu bertanggung jawab terhadap
perbuatannya tersebut. Dengan demikian, maka kurang pas apabila kejahatan

yang dilakukan oleh anak dianggap sebagai kejahatan murni.

Anak disebut juga Juvenille Deliquency. Juvenille Deliquency (dalam bahasa
Inggris), atau yang dalam bahasa indonesia berarti anak-anak muda, sedangkan
Deliquency artinya terabaikan/mengabaikan yang kemudian diperluas lagi
menjadi lagi menjadi jahat, kriminal, pelanggar peraturandan lain-lain. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, delikuensi diartikan sebagai tingkah laku yang
menyalahi secara ringan norma dan hukum yang berlaku dalam suatu

masyarakat.”

Suatu perbuatan dikatakan delikuen apabila perbuatan-perbuatan tersebut
bertentangan dengan norma yang ada dalam masyarakat dimana ia hidup atau
suatu perbuatan yang anti sosial yang didalamnya terkandung unsur-unsur anti
normatif. ®Pengertian Juvenille Deliquency menurut Kartini Kartono adalah
sebagai berikut: perilaku jahat/dursila, atau kejahatan/kenakalan anak-anak
muda, merupakan gejala sakit (patologi) secara sosial pada anak-anak dan
remaja yang disebabkan oleh suatu bentuk pengabaian tingkah laku yang

menyimpang.’

Juvenille Deliquency menurut Romli Atmasasmita adalah: setiap perbuatan

atau tingkah laku seseorang anak di bawah umur 18 tahun dan belum kawin

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indpnesia, Balai Pustaka,
Jakarta, 1991, him. 219.

® Sudarsono, Kenakalan Remaja, Jakarta: Rineka Cipta, 1991, him. 10.

" Kartini Kartono, Pathologi Sosial (2), Kenakalan Remaja, Jakarta: Rajawali Pers, 1992, him. 7.



yang merupakan pelanggaran terhadap norma-norma hukum yang berlaku serta

dapat membahayakan perkembangan pribadi si anak yang bersangkutan.

Menurut Shanty Dellyana dalam bukunya Wanita dan anak di Mata Hukum
mengutip pendapat dari Robert K. Merton dan Nisbet mengemukakan bahwa
anak-anak yang berumur di bawah 7 tahun dianggap tidak mampu untuk
mempunyai kehendak jahat (incapable of having the criminal intent),
sedangkan mereka yang berumur antara 7 sampai 14 tahun pada umunya
dianggap mampu untuk mempunyai kehendak jahat, berarti tidak dapat
melakukan kejahatan (incapable of crime).®Menurut Kartini Kartono, upaya
penanggulangan kejahatan anak harus dilakukan secara terpadu, dengan

tindakan preventif, tindakan penghukuman dan tindakan kuratif®.

Peradilan Pidana Anak merupakan suatu peradilan yang khusus menangani
perkara anak. Penyidik Anak, Penuntut UmumAnak, Hakim Anak, Petugas
Pemasyarakatan Anak, merupakan satu kesatuan yang termasuk dalam suatu
sistem yang disebut denagan Sistem Peradilan Anak (Juvenille Justice
System™®), bertujuan untuk menanggulangi kejahatan anak, sekaligus juga
diharapkan dapat memberikan perlindungan kepada anak yang mengalami
masalah dengan hukum.

Proses Peradilan Anak mulai dari penyidikan, penuntutan, pengadilan, dan
dalam menjalankan putusan pengadilan di Lembaga Pemasyarakatan Anak

wajib dilakukan oleh pejabat-pejabat yang terdidik khusus atau setidaknya

8 Shanty Dellyna dalam M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum, Jakarta: Sinar Grafika,
2013, him. 37.

° Kartini Kartono, Op Cit, him.43.

10 Setya Wahyudi, Implementasi Ide Diversi dalam Pembaruan Sistem Peradilan Pidana Anak di
Indonesia. Yogyakarta: Genta Publishing, 2011, him. 26.



mengetahui tentang masalah Anak yang melakukan kejahatan. Perlakuan
selama proses Peradilan Pidana Anak harus memperhatikan prinsip-prinsip
perlindungan anak dan tetap menjunjung tinggi harkat dan martabat anak tanpa
mengabaikan terlaksananya keadilan, dan bukan membuat nilai kemanusiaan
anak menjadi lebih rendah.Namun pada hakekatnya, segala bentuk penganan
terhadap anak yang melanggar hukum harus dilakukan dengan
memprioritaskan kepentingan terbaik untuk si anak. Oleh karena itu, keputusan
yang diambil oleh hakim apabila kasus diteruskan sampai ke persidangan harus
adil dan di proporsional, serta tidak semata-mata dilakukan atas pertimbangan
hukum, tapi juga pertimbangan berbagai faktor lain seperti kondisi lingkungan

sekitar, status sosial anak, dan keadaan keluarga.

Anak yang melakukan kejahatan tentu saja belum matang secara mental dan
psikologis, sehingga perlu penanganan khusus dan berbeda dibandingkan
pelaku kejahatan dewasa. Melihat modus operandi kejahatan anak saat ini,
telah mengalami perubahan dimana anak telah dapat melakukan kejahatan
dengan modus operandi yang tersistematis dan terencana, maka perlu suatu
pengkajian secara mendalam, mengenai hal tersebut, meliputibagaimanakah
modus operandi kejahatan anak saat ini, serta apakah faktor penyebab anak

melakukan kejahatan dipandang dari sudut ilmu dan teori kriminologi.

Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis tertarik untuk mengkaji secara
mendalammengenai modus operandi kejahatan anak, khususnya yang terjadi di
kota Bandar Lampung, yang diharapkan dapat menjadi panduan tertulis bagi
pembaca dan penulis sendiri mengenai permasalahan kejahatan yang dilakukan

oleh anak di Bandar Lampung
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B. Permasalahan dan Ruang Lingkup
1. Permasalahan.

Berdasarkan Latar Belakang Masalah di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah Modus Operandi Kejahatan Anak di Bandar Lampung ?
2. Apakah Faktor penyebabKejahatan Anak di Bandar Lampung ?

2. Ruang Lingkup.

Ruang lingkup penelitian ini termasuk ke dalam kajian Hukum llmu Pidana,
khususnya mengenai faktor-faktor penyebab kejahatan yang dilakukan oleh
anak, beserta bentuk-bentuk kejahatannya, dan modus operandinya.
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2014. Ruang Lingkup lokasi penelitian
pada Polresta Bandar Lampung, Kejaksaan Negri Bandar Lampung, dan

Lembaga Pemasyarakaan Anak.
C. Tujuan dan kegunaan penelitian
1.Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, maka tujuan penelitian skripsi

adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimanakah perkembangan Modus Operandi

Kejahatan ataupun bentuk-bentuk kejahatan anak di Bandar lampung.
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2. Untuk mengetahui faktor apa sajakah yang menyebabkan

perkembangan Modus Operandi Kejahatan Anak, di Bandar Lampung.

2.Kegunaan Penelitian.

1. Kegunaan Teoritis.

a. Memberi sumbangan pemikiran berupa khazanah keilmuan dalam

bidang  Hukum, khususnya Hukum Pidana.

b. Memberikan tambahan referensi hukum yang dapat di gunakan
sebagai acuan bagi penelitian ini di masa yang akan datang dalam

lingkup yang lebih jelas dan mendalam lagi.

2.Kegunaan Praktis.

Memberikan masukan kepada rekan mahasiswa, masyarakat dan instansi-
instansi terkait, khususnya pengadilan mengenai perkembangan bentuk
Modus Oprandi Kejahatan Anak , serta penyebab atau faktor-faktor
pendorong anak melakukan kejahatan, sehingga kemudian hari dapat
diterapkan sebagai upaya pencegahan terulangnya kejahatan anak

tersebut.

D. Kerangka Teoritis dan Konseptual.

1. Kerangka Teoritis.
Setiap penelitian akan ada kerangka teoritis yang menjadi acuan dan

bertujuan untuk mengidentifikasi terhadap dimensi sosial yang dianggap
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relevan oleh peneliti."* Berdasarkan permasalahan yang ada, teori yang akan
digunakan adalahmenggunakan pendapat para ahli hukum terutama ahli
kriminologi tentang teori-teori yang berhubungan dengan penyebab
terjadinya kejahatan, khususnya mengenai kejahatan atau tindak pidana
yang dilakukan oleh anak, sesuai dengan kajian hukum pidana yang

digunakan penulis untuk dasar dalam menganalisis permasalahan tersebut.

Kerangka teori dalam penelitian ini yaitu teori kejahatan menurut pendapat
Bonger mengutip dalam buku Kartini Kartono lebih menekankan pada
kondisi ekonomi pada kemiskinan sehingga menimbulkan demoralisasi pada
individu serta membelenggu naluri sosialnya sehingga pada akhirnya

membuat individu melakukan tindak pidana.*?

Menurut Kartini Kartono, segala gejala keberandalan dan kejahatan yang
terjadi pada anak/remaja itu, merupakan akibat dari proses perkembangan
pribadi anak yang mengandung unsur dan usaha:

a. Kedewasaan seksual;

b. Pencarian suatu identitas kedewasaan:;
c. Adanya ambisi materiil yang tidak terkendali;

d. Kurang atau tidak adanya disiplin diri.*®

Menurut pendapat lain terdapat beberapa faktor yang perlu ditambahkan
sebagai faktor penyebab anak melakukan kenakalan, baik berupa tindak

pidana maupun melanggar norma-norma sosial (agama, susila, dan sopan

1 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta, Universitas Indonesia, 1986, him.

125.

12Bonger dalam Kartini Kartono, Op Cit,him. 108.
BIpid, him. 9
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santun) dipengaruhi oleh faktor intern (dalam diri anak itu sendiri) maupun
faktor ekstern (di luar diri anak), yaitu:'*
1. Faktor Intern:
a. Mencari identitas/jati diri;
b. Masa Puber (perubahan hormon-hormon seksual);
c. Tidak ada disiplin diri;
d. Peniruan.
2. Faktor Ekstern
a. Tekanan Ekonomi;

b. Lingkungan sosial yang buruk.

Sedangkan penyebab timbulnya kejahatan secara umum, mengutip pendapat
menurut Abdulsyani faktor-faktor penyebab timbulnya kejahatan'® adalah :
1. Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri individu (intern).
2. Faktor-faktor yang bersumber dari luar diri individu (ekstern).
Faktor-faktor intern dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu :
1. Faktor intern yang bersifat khusus, yaitu keadaan psikologis diri individu,
antara lain :
a. Sakit jiwa;
b. Daya emosional;
c¢. Rendahnya mental,
d. Anomi (kebingungan).

2. Faktor intern yang bersifat umum, dapat dikategorikan atas beberapa

“Kartini Kartono, Op Cit,hlm. 112.
>Abdulsyani, Sosiologi Kriminologi, Bandung, Remadja Karya, 1987, hlm. 44-51.
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macam, yaitu:

a. Umur;

b. Sex, hal ini berhubungan dengan keadaan fisik;
c¢. Kedudukan individu di dalam masyarakat;

d. Pendidikan individu;

e. Masalah rekreasi atau hiburan individu.

Faktor eksternal, meliputi :

1.Faktor ekonomi, yang dapat diklasifikasikan atas beberapa bagian:
a.Tentangperubahan-perubahan harga;
b.Pengangguran;
c.Urbanisasi.

2. Faktor agama.
3. Faktor bacaan.

4. Faktor film (termasuk televisi).*

Suatu kebijakan yang rasional untuk menanggulangi kejahatan disebut
dengan politik kriminal. Kebijakan kriminal bila dilihat lingkupnya, sangat
luas dan tinggi kompleksitasnya. Pada hakikatnya kejahatan merupakan
masalah kemanusiaan dan sekaligus masalah sosial yang memerlukan
pemahaman tersendiri. Kejahatan sebagai masalah sosial merupakan gejala
yang dinamis, selalu tumbuh dan terkait dengan gejala dan struktur
kemasyarakatan lainnyayang sangat kompleks, yang merupakan suatu socia-

political problems.*

'®Ibid, him. 52.
YMuladi. Kapita Selekta Sistem Peradilan Pidana. Semarang: Badan Penerbit Universitas
Dipenogoro, 1998, him.7.
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Asas-asas yang mendasari kebijakan penanggulangan kenakalan anak
berbeda dengan orang dewasa. Modifikasi langkah-langkah penal maupun
non penal dalam politik kriminal bagi kenakalan anak adalah bahwa
kebutuhan akan  keterpaduan (integritas) antara  kebijaksanaan
penanggulangan kejahatan dengan politik sosial dan politik penegakan

hukum.

Konteks kebijakan penanggulangan kenakalan anak dari perilaku kenakalan
anak, perlu dimodifikasi politik kesejahteraan anak dan politik perlindungan
hak-hak anak, baik anak pada umumnya maupun anak yang menjadi korban
kejahatan orang dewasa (neglected children) maupun korban anak pelaku

kenakalan anak (delinquent children).'®

Berkaitan dengan penggunaan sarana penal dan non penal, khusus untuk
kebijakan penanggulangan kenakalan anak, kondisinya tidak berbeda.
Penggunaan sarana nonpenal diberi porsi yang lebih besar daripada
penggunaan sarana penal, berarti ada kebutuhan dalam konteks
penanggulangan kenakalan anak, pemahaman yang berorientasi untuk
mencapai faktor-faktor kondusif yang menyebabkan timbulnya kenakalan
anak (faktor kriminogen). Kriminologi menempati posisi penting, di
samping peranan kriminologi yang melalui penelitian memahami hakikat
dan latar belakang kenakalan anak, juga menelusuri dan menemukan sarana
nonpenal, pendekatan kriminologi diperlukan dalam konteks penggunaan

sarana penal.

¥paulus Hadisuprapta, Juvenile Deliquency (Pemahaman dan Penanggulangannya), Bandung:
Citra Aditya bakti, 1997, him. 76-77.
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2. Konseptual.

Kerangka konseptual adalah kerangka yang menggambarkan hubungan
antara konsep-konsep khusus yang mempunyai arti-arti yang berkaitan
dengan istilah yang diteliti dan diketahui.® Agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam penelitian, maka peneliti mencantumkan beberapa
konsep yang bertujuan untuk menjelaskan istilah-istilah yang akan sering
digunakan dalam penelitian skripsi ini:

1. Analisis adalah analisa atau penyelidikan terhadap suatu peristiwa.
(Karangan, perubahan dan sebagainya untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya, sebab musabab duduk perkaranya, dan sebagainya).?°

2. Kriminologis adalah llmu pengetahuan yang bertujuan menyelidiki
gejala-gejala kejahatan seluas-luasnya berdasarkan pada pengalaman
seperti ilmu pengetahuan lainnya yang sejenis, memperhatikan gejala-
gejala dan mencoba menyelidiki sebab-sebab arti gejala tersebut dengan
cara-cara yang apa adanya.?

3. Modus Operandi adalah suatu cara atau metode yang diterapkan melalui
suatu cara atau tekhnik yang bercirikan dan bersifat khusus, untuk
melakukan suatu perbuatan atau tindakan yang melanggar aturan norma
hukum pidana, dan menimbulkan kerugian atau menimbulkankorban.

4. Kejahatan menurut tata bahasa adalah perbuatan atau tindakan yang jahat

seperti lazim orang mengetahui atau mendengar perbuatan yang jahat

19 Soerjono Soekanto, Op. Cit, him. 132.

20 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1987, him.
40.

21 Bonger, WA, Inleiding tot de criminologie terjemahan oleh R.A. Koesnoen Pengantar Tentang
Kriminologi, Jakarta, Pembangunan, 1962, him. 7.
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adalah pembunuhan, pencurian, penipuan dan lain-lain yang dilakukan

oleh manusia.

E. Sistematika Penulisan.
Agar mempermudah dan memahami penulisan skripsi ini secara keseluruhan,

maka disajikan sistematika penulisan sebagai berikut:

I. PENDAHULUAN.
Bagian ini menjelaskan mengenai latar belakang pemilihan judul,
permasalahan dan ruang lingkup penelitian. Selanjutnya tentang tujuan dan
kegunaan penelitian yang dilengkapi dengan kerangka teoritis dan

konseptual serta sistematika penulisan.

I1. TINJAUAN PUSTAKA.
Bagian  ini merupakan pengantar pemahaman kepada pengertian-
pengertian umum tentang pokok permasalahan, antara lain mengenai
pengertian kriminologi, teori-teori kriminologi, definisi anak, definisi

kejahatan, dan pengertian statistik kriminal.

I11. METODE PENELITIAN.

Bagian ini menjelaskan tentang metode yang akan digunakan dalam
penelitian skripsi yaitu langkah-langkah yang akan digunakan dalam
pendekatan masalah, penguraian tentang sumber data, jenis data serta

prosedur analisis data yang telah didapat.
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.
Bagian ini membahas pokok permasalahan yang ada di dalam skripsi ini
dan menguraikan pembahasan serta memberi masukan serta menjelaskan
tentang Modus operandi kejahatan anak di Bandar Lampung serta faktor

yang menyebabkan anak melakukan kejahatan di Bandar Lampung.

V. PENUTUP.
Pada bagian ini Dberisikan kesimpulan yang disertai saran-saran

berhubungan dengan permasalahan yang dibahas.



